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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis profil scientific reasoning ability dan korelasinya terhadap hasil
penilaian akhir semester mata pelajaran IPA. Sampel penelitian berjumlah 64 peserta didik kelas VIII semester
ganjil SMP Negeri 3 Jombang yang diambil menggunakan teknik simple random sampling. Metode yang digunakan
yaitu metode kuantitatif dan survai dengan jenis penelitian deskriptif. Instrumen penelitian ini yaitu soal yang
diadaptasi dari Lawson’s Classroom Test of Scientific Reasoning (LCTSR) yang terdiri atas 12 soal konten dan 12 soal
beralasan serta survai yang dilakukan untuk mendapatkan data hasil penilaian akhir semester peserta didik. Hasil
penelitian menunjukan profil scientific reasoning ability peserta didik dalam kategori kurang dengan nilai rata-rata
38,28% untuk keseluruhan dimensi indikator, 58 orang peserta didik berhasil mencapai kategori concrate, 5
orang berhasil mencapai kategori early transitional dan 1 orang mencapai kategori late transitional. Hasil uji
normalitas data diperoleh bahwa data tidak berdistribusi normal sebesar 2,96 dan 5,16 untuk data hasil penilaian
akhir semester serta data scientific reasoning ability, hasil uji anova linearity diperoleh hasil bahwa (0,091 > 0,05)
menunjukan adanya hubungan antara keduanya. Hasil korelasi antara scientific reasoning ability dan hasil penilaian
akhir semester peserta didik yaitu terdapat hubungan yang sangat signifikan kearah positif (+) sebesar 0,023 <
0,05, akan tetapi kekuatan korelasi antara keduaya sangat lemah.

Kata Kunci: Korelasi, Profil, Scientific Reasoning Ability.

1. PENDAHULUAN

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara alami mencari tahu tentang suatu pengetahuan
secara sistematis, sehingga IPA tidak hanya tentang penguasaan konsep atau prinsip, fakta, hukum tetapi juga
proses penemuan (metode ilmiah) (Hisbullah & Firman, 2019; Novia & Riandi, 2017). Sukmasari & Rosana
(2017) menegaskan, didalam IPA mengandung temuan kolektif manusia yang berkaitan tentang alam, proses
pengumpulan serta pengorganisasian konsep IPA. IPA hendaknya dipandang sebagai cara berpikir mengenai
bagaimana mengartikan alam, sebagai cara untuk investigasi mengemukakan sebuah fenomena (Anisa, 2017),
bagaimana sebuah pengetahuan dibentuk, bagaimana pengetahuan baru diperoleh (Ayik & Costu, 2020) dan
sebagai batang tubuh pengetahuan yang berakar dari suatu penelitian dan penemuan (Nugraheni, 2019; Utomo
et al., 2020). Yulianti & Zhafirah (2020) menginformasikan bahwa IPA merupakan salah satu hal yang sangat
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari yaitu untuk keperluan manusia menyelesaikan sebuah permasalahan
yang mampu diidentifikasi. Salah satu kompetensi pada mata pelajaran IPA SMP yang wajib dimiliki oleh peserta
didik adalah Scientific Reasoning Ability (SRA) atau penalaran ilmiah (Widarti & Winarti, 2020; Yulianti &
Zhafirah, 2020). Mandella et al., (2021) menginformasikan, Scientific Reasoning Ability merupakan aspek penting
dari standart pendidikan internasional dan merupakan kemampuan yang harus dimiliki dalam menghadapi
abad-21 dimana teknologi serta ilmu pengetahuan semakin berkembang, dengan begitu scientific reasoning ability
menjadi salah satu keterampilan yang wajib diajarkan oleh pendidik (guru) sebagai upaya mempersiapkan peserta
didik dalam bersaing diera globalisasi (Puspita, 2016).

Scientific Reasoning Ability dapat diartikan sebuah kemampuan peserta didik dalam mengelolah sebuah
informasi berdasarkan observasi langsung dan mengambil keputusan yang kompleks dari objek yang dilihat
(Fawaiz et al., 2020). Hal ini sejalan dengan (Prastiwi et al., (2018) bahwa, Scientific Reasoning Ability merupakan
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kemampuan yang dimiliki seseorang yang bermanfaat untuk memberikan kesimpulan berdasarkan bukti yang
ditemukan. Lebih lanjut, Hadi et al (2021) menegaskan Scientific Reasoning Ability merupakan inti dari literasi
ilmiah dimana melibatkan kemampuan mengkonstruksikan pemahaman, memahami konsep sains secara utuh
serta kemampuan yang berkaitan dengan bagaimana seseorang mengkomunikasikan, menginformasikan dan
menyakinkan seseorang untuk mengambil sebuah keputusan berkaitan dengan konsep dan teori tersebut.
Scientific Reasoning Ability yang merupakan keterampilan tingkat tinggi melibatkan 1) kemampuan berkomunikasi
untuk menginformasikan dan membujuk orang lain untuk melakukan tindakan yang berhubungan dengan
konsep serta teori, 2) kemampuan dan kebiasaan berpikir sebagai usaha yang konsisten untuk memgembangkan
pemahaman dan pengetahuan dan 3) memahami konsep inti serta teori sebagai pemersatu sebuah ilmu
pengetahuan (Maryuningsih et al., 2018). Indikator yang dimiliki oleh Scientific Reasoning antara lain Controlxof
Variabel (CV), Correlational Thinking (CT), Probabilistic Thinking (PBT), Proportional Thinking (PPT), Hypothetical
Deductive Reasoning (HDR) (Erlina et al., 2016) dan Combinatorial Reasoning (CR) (Firdausi et al., 2020;
Manwaring et al., 2018). Selanjutnya didalam scientific reasoning ability menerapkan beberapa prinsip mulai dari
mengajukan suatu hipotesis, melakukan percobaan, penyelidikan ilmiah, merencanakan sebuah desain
penelitian hingga menarik kesimpulan dai suatu kegiatan (penelitian) (Balgis et al., 2019; Fawaiz et al., 2020;
Muchoyimah et al., 2020) sehingga dampak dari scientific reasoning ability yaitu berpengaruh dalam proses
pembelajaran dan hasil belajar. Balgis et al., (2019) menegaskan bahwa, kemampuan Scientific Reasoning
menpengaruhi hasil belajar Hal ini dikarenakan peserta didik dapat dengan mudah menyelesaikan suatu
permasalahan jika memiliki Scientific Reasoning yang tinggi (Hejnova et al., 2015; Hong et al., 2014) serta kritis
dalam memilah dan memilih informasi (Develaki, 2018).

Hasil belajar merupakan produk yang diproleh peserta didik selama proses pembelajaran meliputi ranah
kognitif, afektif dan psikomotorik (Sigiro et al., 2017). Sub kategori domain kognitif meliputi mengingat,
memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan meciptakan (Putra et al., 2018). Hasil belajar kognitif
dan Scientific Reasoning Ability merupakan faktor penting dalam proses pembelajaran (Putri et al., 2017).
Tingginya Scientific Reasoning Ability yang dimiliki oleh peserta didik akan menimbulkan intensitas yang tinggi,
sehingga kegiatan pembelajaran menjadi lebih aktif dan akan memperoleh hasil belajar yang lebih baik
dibandingkan jika memiliki scientific reasoning ability rendah. Widarti & Winarti (2020) menegaskan bahwa
kemampuan scientific reasoning harus dilatih dan dimasukan kedalam proses pembelajaran khususnya IPA, karena
Scientific Reasoning ability membawa implikasi edukasi yang penting untuk mendorong kinerja peserta didik dalam
pembelajaran IPA yang akan berimbas pada hasil belajar peserta didik.

Penelitian yang dilakukan oleh Sigiro et al., (2017) telah membuktikan adanya hubungan positif antara
Scientific Reasoning dan hasil belajar peserta didik sekolah menengah atas (SMA). Selanjutnya Mayer et al., (2014)
juga telah membuktikan bahwa adanya korelasi positif antara scientific reasoning dan hasil belajar peserta didik
sekolah dasar (SD). Namun demikian masih jarang ditemukan penelitian korelasi yang menyelidiki hubungan
scientific reasoning ability dengan hasil belajar. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis profil scientific reasoning ability dan korelasinya terhadap hasil penilaian akhir semester peserta didik
pada mata pembelajaran IPA di Kabupaten Jombang tepatnya di SMP Negeri 3 Jombang tahun pelajaran
2021/2022. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi pendidik dalam merencanakan
pembelajaran yang akan dilakukan.

2. METODE

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Jombang. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta
didik kelas VIII tahun pelajaran 2021/2022. Penelitian ini dilaksanakan pada minggu ke 3 bulan Desember
2021 setelah dilakukannya penilaian akhir semester ganjil. Sampel penelitian berjumlah 64 peserta didik yang
terdiri atas 35 peserta didik laki-laki dan 29 peserta didik perempuan. Pengambilan sampel dipilih dengan acak
tanpa melihat strata pada populasi tersebut (simple random sampling). Jenis penelitian ini adalah correlation research
dengan menggunakan teknik korelasi. Metode korelasi digunakan untuk memperoleh informasi berkaitan
dengan 2 variabel yaitu Scientific Reasoning Skill (SRS) dan hasil belajar ujian akhir mata pelajaran IPA.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrument pengukuran berupa soal
yang diadaptasi dari Lawson’s Classroom Test of Scientific Reasoning (LCTSR) tahun 2000. Soal terdiri dari 24 soal
pilihan ganda yang terdiri atas 12 soal konten dan 12 soal beralasan. Tujuan digunakan soal tersebut yaitu untu
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mengetahui profil SRS di SMP Negeri 3 Jombang. Soal LCTSR terdiri dari 6 indikator yang terdapat pada
instrument tes SRS pada penelitian ini ditunjukan pada tabel 1. (Marga et al., 2020; Sari et al., 2019).

Tabel 1. Distribution of scientific reasoning skill dimension in the instrument

Dimensi of scientific reasoning skill Number of question
Penalaran konservasi (Conservational reasoning) 1-4
Penalaran proposional (Proportional reasoning) 5-8
Pengontrolan variabel (Control of variabel) 9-12
Penalaran probabilistic (Probabilistic reasoning) 13-16
Penalaran korelasi (Corelational reasoning) 17-20
Penalaran hipotesisi dedukti (Hypothetical-deductive reasoning) 21-24

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan test dan survai. Tes dilaksanakan sebanyak 1 kali
utuk mendapatkan data scientific reasoning, sedangkan survai dilakukan untuk mendapatkan data hasil belajar
peserta didik yang berupa hasil ujian akhir semester ganjil. Hasil jawaban LCTSR peserta didik dianalisis secara
diskripsif kuantitatif. Jawaban peserta didik dikategorikan berdasarkan tabel 2, dalam tingkat perkembangan

kognitif piaget dan tabel 1 dalam distribusi dimensi keterampilan scientific reasoning peserta didik (Stammen et
al., 2018).

Tabel 2. Kategori scientific reasoning ability

No Skor Piaget level
1 0-4 Concrate
2 5-7 Early transition
3 8-10 Late transition
4 11-13 Formal

Kemudian untuk menentukan persentase tingkat scientific scientific reasoning ability total menggunakan
rumus 1 (Sari et al., 2019).

f

P ==X 10084
n
Keterangan:
P = Nilai persentase
f = frekuensi jawaban peserta didik

n = Jumlah peserta didik

Selanjutnya untuk menentukan persentase tingkat scientific reasoning ability dengan menghitung persentase

tiap peserta didik menggunakan rumus 2 (Anjani et al., 2020) .

Is

Np=—X 100%

Jm
Keterangan:
Np = Nilai persentase
js = Jumlah skor peserta didik
jm = Jumlah skor maksimum

Adapun persen kategori yang digunakan untuk tingkat kemampuan penalaran ilmiah (scientific reasoning)
tiap dimensi indikator dan kemampuan scientific reasoning tiap peserta didik ditunjukkan oleh Tabel 3.

Tabel 3. Dimensi kategri kemampuan scientific reasoning ability tiap peserta didik (Utami et al., 2020)

Skor (%) Kategori
81-100 Sangat baik
61-80 Baik
41-60 Cukup
2140 Kurang
0-20 Sangat kurang
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Persentase scientific reasoning ability tiap peserta didik yang sudah dianalisis dan data hasil penilaian akhir
semester peserta didik yang telah diperoleh melalui survai selanjutnya akan dilakukan uji prasyarat yang terdiri
dari uji normalitas dan uji linearitas. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak, sedangkan uji linearitas dilakukan untuk mengetahui hubungan scientific reasoning ability dan
hasil penilaian akhir semester. Uji korelasi yang akan digunakan untuk mengetahui hubungan antara scientific
reasoning dan hasil ujian akhir peserta didik. Uji korelasi dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS versi

20.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menggunakan instrument Lawson’s Classroom Test of Scientific
Reasoning (LCTSR) dan hasil survai terhadap nilai ujian akhir semester peserta didik SMP Negeri 3 Jombang
didapatkan hasil analisisi yang terdiri dari a) profil scientific reasoning ability yang meliputi hasil data LCTSR untuk
tiap dimensi indikator dan data scientific reasoning ability tiap kategori peserta didik. b) uji prasyarat yang meliputi
uji normalitas dan uji linieritas data scientific reasoning ability dan hasil penilaian akhir semester peserta didik serta
c) hasil analisisi uji korelasi antara scientific reasoning ability dan hasil ujian akhir semester ganjil peserta didik.

Hasil analisisi profil Scientific reasoning peserta didik

Berdasarkan hasil analisis data LCTSR untuk tiap dimensi indikator dan hasil analisis scientific reasoning
tiap kategori pada peserta didik pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil profil Scientific Reasoning Ability tiap dimensi indikator

No Indikator Nomor Rata-rata Kategori
soal pencapaian (%)

1 Penalaran konservasi (Conservational reasoning) 14 67,18 Baik

2 Penalaran proposional (Proportional reasoning) 5-8 23,43 Kurang

3 Pengontrolan variabel (Control of variabel) 9-12 12,5 Sangat kurang
4 Penalaran probabilistic (Probabilistic reasoning) 13-16 20,31 Sangat kurang
5  Penalaran korelasi (Corelational reasoning) 17-20 32,81 Kurang

6 Penalaran hipotesisi dedukti (Hypothetical ~ 21-24 73,43 Baik

deductive reasoning)

Rata-rata 38,28 Kurang

Berdasarkan tabel 4, peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Jombang mendapatkan kategori kurang untuk
seluruh indikator kemampuan scientific reasoning sebesar 38,28. Kemampuan scientific reasoning yang paling tinggi
adalah kemampuan penalaran hipotesis dedukti (Hypothetical-deductive reasoning) yaitu 73,43%. Hal ini didukung
oleh hasil wawancara pada beberapa peserta didik yant telah mengerjakan soal Lawson’s Classroom Test of Scientific
Reasoning (LCTSR) bahwa peserta didik dapat menjawab soal kemampuan penalaran hipotesis deduktif dengan
cara membaca dan mencermati secara detail contoh soal, selain itu peserta didik membaca soal lebih dari 2x
membaca hal ini dikarenakan agar benar-benar mengerti apa maksud dari setiap pertanyaan dan ketika menjawab
soal-soal yang diberikan juga membaca contoh soal lagi agar dapat mengerjakan. Andani et al (2018 ) menginformasikan
bahwa kemampuan penalaran hipotesis dedukti (Hypothetical-deductive reasoning) merupakan kemampuan tingkat
tinggi atau kemampuan berpikir kritis. Apabila mengerjakan atau menghadapi tipe soal seperti itu harus
dilakukan pemahaman yang lebih dan tidak bisa hanya sekali baca. Lawson, (2000) menegaskan bahwa
kemampuan penalaran hipotesis dedukti (Hypotheticaldeductive reasoning) didalamnya terdapat kemampuan
tingkat tinggi yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan kongkrit. Selanjutnya, Penalaran konservasi
(Conservational reasoning) juga mendapat nilai baik sebesar 67,18%, hal ini membuktikan bahwa peserta didik
memungkinkan memahami soal Lawson’s Classroom Test of Scientific Reasoning (LCTSR) dengan baik. Firdaus et
al (2021) menginformasikan penalaran konservasi (Conservational reasoning) baik membuktikan bahwa seorang
individu mampu menganalisis hubungan atau keterkaitan sebuah permasalahan pada soal dengan jawaban atau
solusi yang diberikan. Hasil ini berbeda dengan hasil yang diperoleh pada penalaran proposional (Proportional
reasoning) dan penalaran korelasi (Corelational reasoning) yaitu sebesar 23,43% dan 32,81% dengan kategori
kurang. Hal ini membuktikan bahwa 2 kemampuan tersebut kurang dan perlu adanya perbaikan. Kemampuan
Penalaran proposional (Proportional reasoning) dan penalaran korelasi (Corelational reasoning) berhubungan dengan
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mental yang mampu memahami hubungan perubahan antara kuantitas melalui hubungan multiplikatif
(Prayitno et al., 2019), lebih lanjut Hariyanti et al (2017) menyatakan bahwa penalaran proporsional terkait
dengan kepekaan terhadap kovariasi (a sense of covariation ), perbandingan berganda (multiple comparisons),
dan kemampuan untuk mengingat dan memproses beberapa bagian dari suatu informasi. Sedangkan, penalaran
korelasi (Corelational reasoning berkaitan dengan bagaimana seseorang mengkaitkan atau menghubungan suatu
permasalahan dan solusi yang dapat diberikan (Purwati et al., 2016). Lebih lanjut Anggraeni (2018) menegaskan
penalaran korelasional didefinisikan sebagai pola pikir individu gunakan untuk menentukan kekuatan hubungan timbal
balik antar variabel. Kemudian, penalaran korelasional berperan dalam perumusan hipotesis dan interpretast data yang
perlu mempertimbangkan hubungan antar variabel (Liliasari et al., 2014)

Hasil kemampuan pengontrolan variabel (Control of variabel) dan penalaran probabilistic (Probabilistic
reasoning) mendapatkan persentase sangat kurang dari semua indikator yaitu sebesar 12,5% dan 20,31%. Hasil
tersebut menunjukan bahwa kemampuan peserta didik pada kedua kemampuan tersebut sangat kurang dan
perlu adanya perbaikan khususnya pada proses pembelajaran yang mampu meningkatkan keduanya. Penalaran
probabilistic (Probabilistic reasoning) merupakan kemampuan bagaimana menggunakan sebuah informasi untuk
menentukan apakah suatu kesimpulan memungkinkan benar atau tidak, kemudian kemampuan ini berkaitan
dengan memahami berbagai kemungkinan yang terjadi pada suatu benda (Rimadani & Diantoro, 2017). Lebih
lanjut, Widyaningrum & Hastjarjo (2020) menegaskan penalaran probabilistic (Probabilistic reasoning) bagaimana
kemampuan seseorang untuk melakukan proses berpikir yang bertolak dari pengamatan indera serta
menghasilkan sejumlah kesimpulan tentang kemungkinan suatu kejadian yang diekspresikan melalui konsep
kemungkinan atau peluang suatu kejadian. Sedangkan kemampuan pengontrolan variabel (Control of variabel)
merupakan kemampuan yang penting dan berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan dan interpretasi (Liliasari
et al., 2014). Shofiyah et al (2013) menegaskan kemampuan pengontrolan variabel (Control of variabel)
berhubungan dengan kemampuan peserta didik dalam mengontrol variabel dan mengkaitkan setiap variabel
dalam sebuah masalah dan solusi. Selanjutnya untuk hasil analisis scientific reasoning tiap kategori pada peserta

didik pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil scientific reasoning tiap kategori pada peserta didik

No  Skor Piaget level Jumlah peserta didik
1 0-4 Concrate 58 Orang
2 5-7 Early transition 5 Orang
3 8-10 Late transition 1 Orang
4 11-13 Formal -
Jumlah keseluruhan 64 Orang

Data hasil pada tabel 5 menunjukan bahwa 64 peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Jombang yang
menjadi sampel dalam penelitian ini ada 58 orang berhasil mencapai kategori concrate, 5 orang berhasil mencapai
kategori early transitional dan 1 orang mencapai kategori late transitional.

Hasil ini menunjukan bahwa masih banyak peserta didik yang tidak mampu mencapai tahapan
operasional formal tepat pada waktunya. Selain itu, hal ini mengidentifikasi bahwa scientific reasoning ability
peserta didik kurang. Hasil tersebut bertentangan dengan teori perkembangan kognitif yang dikemukakan oleh
piaget pada tahun 1964, karena terjadi keterlambatan perkembangan kognitif pada anak, dimana seharusnya
berada pada tahap operasional formal (Fawaiz et al., 2020). Sigiro et al., (2017) menegaskan bahwa berdasarkan
teori perkembangan kognitif yang dikemukakan Piaget, siswa yang berusia 15 tahun seharusnya sudah mencapai
tahapan operasional formal karena usia tahapan operasional formal menurut Piaget dimulai dari usia 11 tahun.
Byrnes, (2019) menginformaskan bahwa, pada tahap operasional formal anak dapat menghubungkan kategori

dengan operasi dan kebalikannya, serta mampu mempertimbangkan dan mengasosisasi, melakukan klasifikasi
objek yang bersifat abstrak (Babakr et al., 2019).

Keterlambatan perkembangan scientific reasoning ability peserta didik dipengaruhi oleh beberapa sebab
misalnya masih belum dilatihnya scientific reasoning ability secara tepat pada proses pembelajaran, selain itu Utami
etal., (2020) menegaskan bahwa scientific reasoning ability juga dipengaruhi oleh pembelajaran guru yang monoton
dan hanya berpaku pada pembelajaran konvensional. Kurangnya tingkat scientific reasoning ability peserta didik
dapat dijadikan rujukan guru untuk merancang proses pembelajaran efektif dan efisien dalam meningkatkan
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scientific reasoning ability. Guru yang memiliki peran penting dalam proses pembelajaran setidaknya dapat fokus
untuk mendesain model, strategi dan metode pembelajaran yang cocok untuk melatih scientific reasoning ability
peserta didik, tanpa memperhatikan perbedaan identitas masing-masing peserta didik misalnya jenis kelamin.
Guru dapat menerapkan pembelajaran inkuiri (Andersen & Garcia, 2017; Chen & She, 2014; Fawaiz et al,,
2020), pembelajaran berbasis masalah atau problem based learning (PBL) (Misnasanti et al., 2019), dan
pembelajaran berbasis komputer (Al-balushi et al., 2017) juga dengan scaffolding (Rashid et al., 2016).

Hasil Uji Prasyarat
Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah dilakukan pada kedua data yaitu data scientific reasoning ability
dan data hasil penilaian akhir semester peserta didik didapatkan hasil uji normalitas pada tabel 6 dan tabel 7.

Tabel 6. Data hasil Uji normalitas hasil nilai ujian akhir peserta didik

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Dev. Skewness Kurtosis
Statistic Statistic  Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error
Nilai_IPA 64 76 84 78.36 1.776 .888 .299 1.082 .590

Valid N (listwise) 64

Tabel 7. Data hasil uji normalitas nilai SRS

Descriptive Statistics

N  Minimum Maximum Mean Std. Dev. Skewness Kurtosis
Statistic Statistic  Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Std. Error
SRA 64 0 7 2.09 1.601 1.544 .299 2.267 .590

Valid N (listwise) 64

Berdasarkan tabel 6 dan tabel 7 dapat disimpulkan bahwa data nilai ujian akhir peserta didik dan data
scientific reasoning tidak berdistribusi normal. Hal ini dibuktikan dengan nilai skewness dibagi dengan nilai std.error,
pada data nilai ujian akhir semester nilai normalitas sebesar 2,96 dan nilai scientific reasoning sebesar 5,16. Nilai
tersebut lebih besar dibandingkan dengan nilai taraf signifikansi 5% dimana data tersebut menceng kekiri jika
nilai skewness positif, maka untuk uji korelasi menggunakan uji non parametrik yaitu spearman.

Uji Linearitas
Uji linieritas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara satu variabel dengan variabel
yang lain. Uji linearitas dilakukan dengan perhitungan anova linearity. Hasil analisis uji linearitas yang telah

dilakukan pada kedua data yaitu data scientific reasoning dan data hasil penilaian akhir semester peserta didik
didapatkan hasil uji linearitas pada tabel 8.

Tabel 8. Hasil Uji Linearitas

Sum of Squares df Mean Square F  Sig.

Between (Combined) 51.363 7 7.338 2.788 .015
Nilai UAS*  Groups — ey 20854 1 20.854 7925 .007
Hasil SRS Deviation from Linearity 30.509 6 5.085 1.932 .091
Within Groups 147371 56 2.632
Total 198.734 63

Berdasarkan tabel 8, diketahui bahwa data dapat dikategorikan sebagai data yang linier, hal tersebut
dibuktikan dengan hasil deviation from linearity memiliki nilai signifikan lebih dari 0,05 (0,091 > 0,05). Hal ini
menunjukan adanya hubungan antara scientific reasoning ability dengan hasil penilaian akhir semester peserta
didik.

Korelasi scientific reasoning dan Hasil ujian Akhir Semester Peserta didik

Hasil analisis korelasi data dengan program SPSS versi 20 menghasilkan korelasi antara Scientific Reasoning
dan nilai ujian semester akhir peserta didik atau koefisien correlation coefficient yang ditunjukan pada tabel 9.
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Tabel 9. Hasil analisisi korelasi scientific reasoning dan Hasil penilian akhir Semester Peserta didik

Correlations

Hasil_Belajar SRS
Correlation Coefficient 1.000 .030°
Hasil_Belajar Sig. (2-tailed) . .021
. N 64 64
Kendall's tau_b Correlation Coefficient .030° 1.000
SRS Sig. (2-tailed) .021 .
N 64 64
Correlation Coefficient 1.000 045
Hasil_Belajar Sig. (2-tailed) . .023
Spearman's tho N 61 64
Correlation Coefficient .045 1.000
SRS Sig. (2-tailed) .023 .
N 64 64

Berdasarkan nilai signifikansi yang ditunjukan oleh tabel 9, besarnya nilai signifikansi 0,023 < 0,05 yang
berarti terdapat korelasi yang signifikan antara scientific reasoning dan hasil penilaian akhir semester peserta didik,
akan tetapi kekuatan korelasi antara keduannya sangat lemah. Sedangkan kriteria arah hubungan antara kedua
variabel tersebut yaitu searah yang dibuktikan dengan nilai positif (+). Mayer et al., (2014) menginformasikan
bahwa scientific reasoning ability dan hasil belajar terdapat hubungan antara keduannya, akan tetapi hubungan
keduannya dipengaruhi beberapa hal misalnya kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru kurang
menghubungkan kegiatan belajar mengajar dengan konsep pada kehidupan disekeliling atau sehari-hari peserta
didik, hal ini yang menyebabkan siswa tidak dapat berpikir secara kompleks, abstrak serta hanya mampu
menyelesaikan permasalahan mendasar (Ariani et al., 2015). Mandella et al., (2021) juga menuturkan bahwa
rendahnya scientific reasoning ability ini bisa terjadi karena pembelajaran yang diterapkan oleh guru tidak sesuai
dengan kebutuhan yang diperlukan oleh peserta didik dalam mengembangkan scientific reasoning ability.
Sebaiknya, scientific reasoning ability dapat dijadikan tolak ukur guru dalam merancang proses pembelajaran yang
tepat, sehingga mendorong peserta didik untuk melatih scientific reasoning ability.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa profil scientific reasoning ability peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 jombang masih dalam
kategori kurang. Hasil korelasi antara scientific reasoning ability dan hasil penilaian akhir semester peserta didik
yaitu terdapat hubungan yang sangat signifikan kearah positif (+), akan tetapi kekuatan korelasi antara keduaya
sangat lemah, maka perlunya guru dalam memilih model, metode serta strategi dalam pembeljaran yang dapat
meningkatkan scientific reasoning ability peserta didik. Scientific reasoning ability hendanya dipandang sebagai
kemampuan yang sangat penting dalam proses pembelajaran, karena dengan adanya scientific reasoning ability yang
baik didalam peserta didik maka akan berdampak baik dalam proses pembelajaran dan hasil belajara. Guru
hendaknya merancang proses pembelajaran yang dapat meningkatkan scientific reasoning ability peserta didik.
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